(ELI8 [JURNAL KREATIVITAS PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PKM), P-ISSN: 2615-
liPkE 0921 E-ISSN: 2622-6030 VOLUME 6 NOMOR 1 JANUARI 2023] HAL 176-183

PENYULUHAN KESEHATAN JIWA UNTUK MENINGKATKAN PENGETAHUAN
ORANG TUA TENTANG MASALAHAN KESEHATAN JIWA REMAJA
DI PULAU LEMUKUTAN

Dwin Seprian'’, Nurul Hidayah?, Masmuri®, Muhammad Syafri Fachruddin®
4 STIKes Yarsi Pontianak

Email Korespondensi: dwinseprian1993@gmail.com

Disubmit: 13 Oktober 2022  Diterima: 17 November 2022  Diterbitkan: 01 Januari 2023
Doi: https://doi.org/10.33024/jkpm.v6i1.8091

ABSTRAK

Pengetahuan cara mendeteksi dini masalah kesehatan jiwa dibutuhkan orang
tua agar dapat mengatasi ataupun mengetahui tindakan yang akan diambil
ketika remaja mengalami masalah tersebut. Tujuan pengabdian kepada
masyarakat untuk meningkatkan pengetahuan orang tua tentang masalah
kesehatan jiwa pada remaja di desa pulau Lemukutan. Metode pelaksanaan
pengabdian kepada masyarakat adalah penyuluhan tentang masalah kesehatan
jiwa remaja. Hasil pengabdian kepada masyarakat didapatkan data tingkat
pengetahuan sebelum diberikan penyuluhan yaitu kategori tinggi sebesar 25%,
kategori sedang sebesar 15% dan kategori rendah sebesar 60%. Sedangkan
setelah diberikan penyuluhan kesehatan jiwa remaja diperoleh pengetahuan
pada kategori tinggi yaitu 75% dan kategori sedang yaitu 25%. Penyuluhan
kesehatan jiwa remaja meningkatkan pengetahuan orang tua tentang
kesehatan jiwa remaja

Kata Kunci: Penyuluhan Kesehatan Jiwa, Masalah Kesehatan Jiwa Remaja

ABSTRACT

Knowledge of how to detect mental health problems early is needed by
parents to be able to overcome or know the actions to be taken when
adolescents experience these problems. The purpose of community service is
to increase parents’ knowledge about mental health problems in adolescents
in the village of Lemukutan Island. The method of implementing community
service is counseling about adolescent mental health problems. The results of
community service obtained data on the level of knowledge before being
given counseling, namely the high category of 25%, the medium category of
15%, and the low category of 60%. Meanwhile, after being given counseling on
adolescent mental health, knowledge was obtained in the high category,
namely 75%, and the medium category, namely 25%. Adolescent mental
health counseling increases parents’ knowledge about adolescent mental
health

Keywords: Mental Health Counseling, Adolescent Mental Health Problems
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1. PENDAHULUAN

Pulau Lemukutan terletak di Kabupaten Bengkayang Provinsi Kalimantan
Barat. Pulau Lemukutan memiliki wisata alam yang sangat bagus dengan
luas wilayah mencapai luas 1.453 hektar (BAPPEDA, 2020). Pulau Lemukutan
termasuk dalam kawasan tujuan untuk pariwisata Kalimantan Barat (Priatna
et al., 2019). Sebagai destinasi wisata, pulau Lemukutan dituntut
mempunyai fasilitas kesehatan dalam mendukung pengembangan wisata
(Manahampi et al., 2015). Namun faktanya, pulau Lemukutan saat ini hanya
memiliki 1 fasilitas kesehatan berupa poskesdes dengan jumlah tenaga
kesehatan hanya satu orang bidan. Fasilitas Kesehatan seperti puskesmas
dan rumah sakit memiliki jarak yang jauh serta harus menyebrangi laut. Hal
ini tentunya menyebabkan kurangnya paparan informasi tentang Kesehatan,
baik fisik maupun mental.

Berdasarkan Kabar News, (2021) pulau Lemukutan pernah dihantam
gelombang tinggi pada rabu (13/1/2021) dini hari. Akibat musibah tersebut
puluhan rumah warga dan sejumlah bangunan rusak, termasuk dermaga dan
jalan di Pulau Lemukutan. Dampak akibat bencana alam dapat
menyebabkan masalah kesehatan jiwa seperti stres, kecemasan, depresi,
insomnia, agresif, dan ketakutan (Torales, O'Higgins, Mauricio, Castaldelli-
Maia, & Ventriglio, 2020). Hal tersebut juga dirasakan oleh remaja yang
berada dalam tahapan peralihan menuju dewasa yang rawan terhadap
perkembangan emosional dan perilaku. Gangguan dalam kesehatan jiwa
remaja memiliki dampak yang signifikan terhadap aspek lainnya seperti
penyesuaian diri, konsentrasi berkurang, masalah dalam prestasi dan
hubungan interaksi sosial (Thorlacius & Gudmundsson, 2019). Permasalahan
ini menjadi tantangan bagi tumbuh kembang remaja dari segi psikososial,
perkembangan emosinya, dan juga kesehatan jiwanya yang rentan
mengalami depresi yang berat (Miranda et al., 2020).

Keluarga menjadi faktor yang penting dalam masalah kesehatan jiwa
pada remaja. Pengetahuan cara mendeteksi dini masalah kesehatan jiwa
sangat dibutuhkan orangtua untuk mengetahui tindakan yang akan diambil
ketika remaja mengalami masalah tersebut. Namun faktanya para orang tua
yang memiliki anak usia remaja di pulau Lemukutan masih minim terpapar
tentang pengetahuan cara mendeteksi dini masalah kesehatan jiwa pada
remaja. Hal ini ditunjukkan dengan persepsi salah satu orang tua yang
mengatakan bahwa tanda gejala remaja yang mungkin merasa frustrasi
dengan masalah yang mereka alami merupakan hal yang normal dalam masa
perkembangannya. Hasil wawancara yang dilakukan pada salah satu orang
tua yang memiliki anak remaja yang sudah terdiagnosa gangguan jiwa,
mereka mengatakan hanya memberikan obat yang sudah didapatkan dari
puskesmas dan tidak mengetahui cara melakukan penanganan yang berbasis
keluarga.

Berdasarkan hasil penelitian Rachmadyansyah & Khairunisa (2019)
edukasi interaktif tentang pengenalan kesehatan mental bagi remaja
mempunyai pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan pengetahuan.
Edukasi interaktif tersebut memberikan informasi tentang konsep kesehatan
jiwa remaja serta cara mengontrol emosi tidak stabil yang sering
ditunjukkan remaja. Secara umum, masalah kesehatan jiwa pada remaja
menjadi hal yang perlu diwaspadai karena mungkin memiliki efek jangka
panjang di kemudian hari (Bandoli, 2017). Perbedaan dengan orang dewasa,
remaja lebih rentan terhadap masalah mental karena memiliki lebih sedikit
pengalaman dan pengetahuan untuk mengatasi situasi stres. Remaja lebih
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terpengaruh oleh situasi stres karena perasaan ketidakpastian. Tingkat dan
kemampuan remaja untuk mengatasinya tergantung pada faktor risiko dan
ketahanan mental yang berhubungan dengan individu dan keluarga atau
orang tua (Stadler & Walitza, 2021).

2. MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN

Berdasarkan Kabar News, (2021) pulau Lemukutan pernah dihantam
gelombang tinggi pada rabu (13/1/2021) dini hari. Akibat musibah tersebut
puluhan rumah warga dan sejumlah bangunan rusak, termasuk dermaga dan
jalan di Pulau Lemukutan. Wilayah yang rentan terkena bencana alam dapat
memicu terjadinya masalah kesehatan jiwa seperti stres, kecemasan, dan
depresi. Pulau Lemukutan saat ini hanya memiliki 1 fasilitas kesehatan
berupa poskesdes dengan jumlah tenaga kesehatan hanya satu orang bidan.
Fasilitas Kesehatan seperti puskesmas dan rumah sakit memiliki jarak yang
jauh serta harus menyebrangi laut. Hal ini tentunya menyebabkan
kurangnya paparan informasi tentang Kesehatan, baik fisik maupun mental.

Berdasarkan data tersebut maka kami ingin mengidentifikasi bagaimana
tingkat pengetahuan orang tua terhadap masalah kesehatan jiwa pada
remaja?

Orontianak

Gambar 1. Peta lokasi dan jarak Pontianak ke mitra kerjasama (pulau
lemukutan)

3. KAJIAN PUSTAKA

Remaja adalah sekelompok individu yang berada di rentang usia 10-19
tahun (WHO, 2015). Remaja merupakan fase transisi dari anak- anak
menuju dewasa. Pada fase ini terjadi perubahan biologis, psikologis, dan
sosial, sehingga penting untuk mendapat perhatian lebih (National Institute
of Mental Health, 2016). Masalah kesehatan jiwa pada remaja merupakan
sebuah keadaan yang serius yang dapat mempengaruhi perilaku, emosi dan
cara berfikir remaja serta sifatnya yang permanen sehingga membutuhkan
penanganan yang serius untuk mengatasinya. Permasalahan kesehatan
mental dan psikososial pada anak remaja memerlukan perhatian yang lebih
salah satunya dari pihak keluarga, masyarakat dan sekolah (Thorlacius &
Gudmundsson, 2019).

Program kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini mencakup
penyuluhan tentang masalah kesehatan jiwa remaja, pencegahan serta
penatalaksanaan Ketika tanda gejala muncul. Penyuluhan merupakan salah
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satu metode yang digunakan dalam meningkatkan pengetahuan. Penyuluhan
kesehatan ditujukan untuk individu, keluarga maupun kelompok yang ada di
masyarakat. Penyuluhan kesehatan membantu masyarakat dalam
meningkatkan kemampuan baik pengetahuan, sikap maupun keterampilan
untuk mencapai hidup sehat secara optimal yang dapat dilaksanakan pada
diri individu tersebut maupun keluarga (Hertiana & Saleh, 2020).
Penyuluhan kesehatan jiwa pada remaja menjadi faktor yang penting
dalam masalah kesehatan jiwa pada remaja khususnya orang tua.
Pengetahuan cara mendeteksi dini masalah kesehatan jiwa dibutuhkan
orangtua agar dapat mengatasi ataupun mengetahui tindakan yang akan
diambil ketika remaja mengalami masalah kesehatan jiwa seperti stres,
kecemasan, depresi, insomnia, agresif, dan ketakutan (Torales et al, 2020).

4. METODE
a. Persiapan
Tahap persiapan dilakukan dengan mengidentifikasi masalah yang
ada pada masyarakat, khususnya masalah kesehatan jiwa remaja.
Setelah itu melakukan studi pendahuluan dengan wawancara kepada
masyarakat dan menentukan solusi terhadap masalah yang dialami.
Pada tahap persiapan, tim pelaksanan pengabdian kepada masyarakat
mengurus perizinan dengan pemerintah desa dan membuat
perencanaan pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat. Selain itu,
tim pelaksana pengabdian kepada masyarakat juga berkoordinasi
dengan mitra pengabdian untuk penyediaan tempat pelaksanaan
pengabdian dan penyebaran undangan kepada masyarakat.
b. Pelaksanaan Kegiatan
Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dilakukan dengan
beberapa tahapan yaitu:
1) Pembukaan oleh moderator
2) Pre-test pengetahuan masalah kesehatan jiwa remaja bagi peserta
penyuluhan
3) Penyampaian materi tentang masalah kesehatan jiwa remaja pada
tanggal 2 bulan September 2022 jam 10.00 - 11.30
4) Memberikan role play cara penanganan gangguan jiwa pada remaja:
a. Role play cara mendeteksi dini gangguan jiwa remaja
b. Role play cara pendekatan komunikasi teraupetik
5) Post-test pengetahuan masalah kesehatan jiwa remaja bagi peserta
penyuluhan
c. Evaluasi
Evaluasi dibagi menjadi dua bagian yaitu:
1) Evaluasi struktur
Jumlah peserta yang hadir adalah 20 orang tua yang memiliki anak
usia remaja, dan telah sesuai dengan perencanaan yang telah
disusun. Pengaturan tempat diberikan jarak dan masyarakat
menggunakan masker saat diruangan. Ventilasi di ruangan sangat
memadai sehingga sirkulasi udara sangat baik. Proses penyampaian
materi menggunakan media dan perelatan sesuai dengan
perencanaan.
2) Evaluasi proses
Pelaksanaan penyuluhan kesehatan jiwa remaja dilakukan di balai
desa Pulau Lemukutan pada pukul 10.00 sampai dengan 11.30 WIB.

179



£l [JURNAL KREATIVITAS PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PKM), P-ISSN: 2615-
liPkE 0921 E-ISSN: 2622-6030 VOLUME 6 NOMOR 1 JANUARI 2023] HAL 176-183

Proses pelaksaan berjalan dengan lancar, semua peserta aktif saat
berdiskusi.

5. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil
Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dilakukan pada masyarakat
Desa Pulau Lemukutan dengan jumlah 20 peserta. Hasil pengabdian kepada
masyarakat dijelaskan pada tabel 1

Tabel 1. Distrbusi Frekuensi Pengetahuan Peserta Sebelum dan Setalah
Penyuluhan kesehatan jiwa remaja (n=20)

Sebelum Sesudah
Kategori
f % f %
Tinggi 5 25 15 75
Sedang 3 15 5 25
Rendah 12 60 0 0

DESA PULAU LEMUKUTAN

NN KECAMATAN SUNGAI RAYA KEpuLauny |}
B - KABUPATEN — BENGKAYANG

Gambar 2. Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat di Desa Pulau
Lemukutan

b. Pembahasan

Tabel 1 menjelaskan bahwa sebelum diberikan penyuluhan
kesehatan jiwa remaja sebagian besar peserta memiliki pengetahuan pada
kategori tinggi yaitu 25%, kategori sedang yaitu 15% dan kategori rendah
yaitu 60%. Sedangkan setelah diberikan penyuluhan kesehatan jiwa remaja
diperoleh pengetahuan pada kategori tinggi yaitu 75% dan kategori sedang
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yaitu 25%. Hasil pengabdian kepada masyarakat menjelaskan penyuluhan
kesehatan jiwa remaja meningkatkan pengetahuan tentang kesehatan jiwa
remaja .

Faktor pendukung kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah
adanya dukungan dari pemerintah Desa Pulau Lemukutan yang telah
menyediakan fasilitas dalam pelaksanaan penyuluhan kesehatan jiwa
remaja. masyarakat yang mengikuti kegiatan berperan aktif dalam diskusi
serta mengikuti kegiatan sampai selesai.

Penyuluhan merupakan salah satu metode yang digunakan dalam
meningkatkan pengetahuan. Penyuluhan kesehatan ditujukan untuk
individu, keluarga maupun kelompok yang ada di masyarakat. Penyuluhan
kesehatan membantu masyarakat dalam meningkatkan kemampuan baik
pengetahuan, sikap maupun keterampilan untuk mencapai hidup sehat
secara optimal yang dapat dilaksanakan pada diri individu tersebut maupun
keluarga (Hertiana & Saleh, 2020). Penggunaan alat bantu pendidikan
seperti leaflet, lembar balik dan modul dalam melaksankan penyuluhan
kesehatan mempunyai pengaruh dalam membantu penerimaan informasi
yang disampaikan kepada masyarakat khususnya keluarga (Notoadmodjo,
2012).

Keluarga menjadi faktor yang penting dalam masalah kesehatan jiwa
pada remaja. Pengetahuan cara mendeteksi dini masalah kesehatan jiwa
dibutuhkan orangtua agar dapat mengatasi ataupun mengetahui tindakan
yang akan diambil ketika remaja mengalami masalah kesehatan jiwa seperti
stres, kecemasan, depresi, insomnia, agresif, dan ketakutan (Torales et al,
2020). Perilaku yang dilakukan remaja perlu dicermati dengan bijaksana
karena bisa saja perilaku yang ditunjukkan merupakan salah satu dari
masalah kesehatan jiwa yang dapat membahayakan diri, orang lain maupun
lingkungan. Terapi keluarga dan penyuluhan keluarga penting untuk
membantu keluarga mendapatkan keterampilan dan pengetahuan yang
diperlukan guna membuat perubahan yang dapat meningkatkan fungsi
semua anggota keluarga dalam mendeteksi serta memberikan perawatan
bagi masalah kesehatan jiwa remaja (Pribadi et al, 2022).

6. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pengabdian kepada masyarakat terdapat peningkatkan
pengetahuan tentang kesehatan jiwa remaja dan cara mengatasi masalah
kesehatan yang timbul pada usia remaja. Saran untuk pengabdian kepada
masyarakat berikutnya yaitu memberikan program pelatihan tindakan
pertama yang dilakukan ketika menemukan atau mempunyai anggota
keluarga dalam usia remaja yang mengalami masalah kesehatan jiwa.
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